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BAB III
ANALISIS

A. Aspek Manusia
Tujuannya untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan-kebutuhan
manusia sebagai akibat dari aktifitas pelaku kegiatan yang terjadi
didalam rumah susun pada kawasan industri.
1. Pengaruh iklim Tropis pada Manusia

a. Sinar Matahari

POSITIF NEGATIF
> Sinar matahari baik untuk | > Sinar matahari setelah
kesehatan lewat jam 09.00 mulai
manusiadimana sinar dirasa kurang nyaman bagi
matahari mengandung tubuh, karena :
sinar infra merah yang - Silau dan kekeringan
bagus untuk kesehatan - Kulit dapat terbakar
tulang. - Dapat menyebabkan
> Sinar matahari siang baik kanker kulit
untuk membasmi kuman- - Dapat juga menim -
kuman karena memiliki bulkan kerutan pada
daya kimia, mengandung kulit

sinar ultra violet, tetapi | > Meningkatkan suhu panas.
radiasi yang diterima
manusia hanya boleh
dalam jumlah tertentu,
tidak boleh berlebihan.

> Dapat mengurangi

kelembaban

b. Hujan dan Kelembaban
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POSITIF NEGATIF
> Menurunkan suhu panas. | > Mempertinggi kelembaban
Mengurangi penguapan udara
> Kelembaban sedang | > Merupakan media penye -
dapat membuat manusia baran virus
merasa nyaman > Kelembaban tinggi dapat
mengakibatkan :

- Manusia cepat
berkeringat sehingga
menyebabkan
perasaan sesak dan
kotor.

Timbulnya berbagai macam
penyakitt, khususnya penyakit
kulit karena suburnya jamur
pada daerah lembab.
€. Angin
POSITIF NEGATIF
> Sirkulasi angin yang baik | > Angin vang terlalu kuat
tak dapat mengurangi akan mnerbangkan benda
kelembaban udara. yang ringan.
> Mengurangi panas | > Pada skala vyang kuat
sehingga manusia merasa dapat merusak bangunan
nyaman. yang dapat membahaya -
kan manusia.
d. Vegetasi
POSITIF NEGATIF J
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>

>

Membuat rasa menjadi
tenang, nyaman, viewnya

juga lain,

> Membuat manusia merasa

dekat dengan alam

Vegetasi alam tropis dapat
dijadikan obat-obatan
tradisional

yang tidak
ditata dengan baik akan

Pepohonan

menyebabkan terhambat -
nya alur sirkulasi manusia
akan

dan menghambat

gerak manusia

2. Sasaran penghuni Rumah Susun

Sasaran penghuni Rumah Susun pada Kawasan Industri ini

adalah penduduk yang berada disekitar kawasan industri.

Penduduk

disini adalah

penduduk

yang tingkat

perekonomiannya dari yang menengah bawah, bawah atas,

bawah menengah, dan bawah bawah

Adapun penghasilan masing-masing tingkatan adalah :2°

a. Bawah Rp. 250.000,- s/d Rp. 1.500.000,-
b. Menengah Rp. 1.500.000,- s/d Rp.
6.000.000,-
Piramida Golongan Penghasilan
Atas-atas By
Atas /\ Aras-mene-gan 15:0- 1850
Atas-b3.,ah DR
“anergan-atas L6t 10t )
Menenqah / \ Mana-gah-Mane-gab (2jr-€:t)
- Mengrgan-ia..ah —hegd iz 3
B2wan-atas T08d-1504)
Bawah / \ Bawan-Me-erga- Ci5:x-060
Bzogn-na..a~ 0.00.5-022 41
3. Analisa Unit Hunian

A. Calon penghuni menurut pendapatan :

# . Mangunwijaya, YB, Pengantar Fisika Bangunan, Jakarta, 1988
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1)
2)
3)
4)

1)
2)
3)

Menengah - bawah : Rp.1,50jt-Rp.3it

Bawah - atas : Rp.0,60jt-Rp. 1,50 it

Bawah - menengah : Rp.0,25jt-Rp. 0,60 ijt

Bawah - bawah : Rp.0,00jt-Rp.0,25]t
B. Presentase golongan calon penghuni menurut status :

Menengah - bawah : 100 % (type 45)

Bawah - atas : 50 % (type 36)

Bawah - menengah : 50 % (type 36)

Bawah - bawah : 100 % (type 27)

4)

C. Jumlah penghuni :

1)

2)

Jumlah penghuni ( data dari Rencana Terinci Kota
Kelurahan Sukapura ) pada lokasi perencanaan RW

010

a. Jumlah Penduduk : 2.658 Jiwa

b. Luas Lahan Perencanaan: 1,5Ha

c. Jumlah Penghuni / KK : 5 Jiwa / KK (standar
PPLPK)

Jika dari jumlah penduduk tersebut diambil 40%,
maka menjadi 2.658 x 40% = 1.063,2 Jiwa
Jumiah penghuni menurut golongan ekonomi dan
status :
a. Menengah - bawah (10%) : 1.063 Jiwa
10% x 1.063 Jiwa = 106,3 Jiwa
106,3 Jiwa / 5 Jiwa = 21,6 KK
Dibulatkan menjadi 24 KK, type 45
b. Bawah - atas , Bawah — menengah (40%) : 1.063
Jiwa
40% x 1.063 Jiwa = 425,2 Jiwa
425,2 Jiwa / 5 Jiwa = 85,04 KK
Dibulatkan menjadi 86 KK, type 36
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43 KK, type 36
43 KK, type 36

Bawah - atas

Bawah - menengah
¢. Bawah - bawah (50%) 1.063 Jiwa

50% x 1.063 liwa 531,5 Jiwa

531,5 Jiwa/ 5 Jiwa = 106,3 KK

Dibulatkan menjadi 106 KK, type 27

D. Type hunian menurut golongan pendapatan dan status

1) Type 45 Menengah - Bawah
2) Type 36 Bawah - Atas

Bawah - Menengah
3) Type 27 Bawah - Bawah

B. Analisis Aspek Lingkungan
Tujuannya agar lingkungan yang direncanakan semaksimal
mungkin dapat dimanfaatkan untuk kepentingan Rumah susun
pada Kawasan Industri di Sukapura.
Pengaruh Iklim Tropis pada Lingkungan

a. Sinar Matahari

POSITIF NEGATIF

Sinar matahari membuat | > Sinar matahari terik
tanaman menjadi subur. secara terus bisa
Sinar matahari siang baik menyebabkan kekeringan
untuk membasmi kuman- dilokasi tertentu.
kuman karena memiliki | > Meningkatkan suhu
daya kimia, mengandung panas.
sinar ultra violet, > Menimbulkan
Dapat mengurangi kadar | fatamorgana

dan silau
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b. Hujan dan Kelembaban

> Mengurangi
penguapan.

> Menyubuirkan
tanaman.

> Memperkecil

tingkat kekeringan.

POSITIF NEGATIF
> Menurunkan suhu Mempertinggi  kelembaban
panas. udara

Kelembaban tinggi meng -
akibatkan :
- Udara menjadi panas

- Udara menjadi sesak

c. Angin

POSITIF

NEGATIF

tidak dapat mengurangi

> Sirkulasi angin yang baik | > Angin vyang terlalu

kuat

dapat menerbangkan benda

kelembaban udara yang ringan.
> Mengurangi panas.
d. Vegetasi
POSITIF NEGATIF
> Membuat perlindungan | > Pepohonan yang tidak ditata
terhadap radiasi matahari dengan baik akan
dan hujan. menyebabkan terhambatnya

alur sirkulasi manusia dan

menghambat gerak manusia.

C. Analisis Aspek Bangunan

Tujuannya adalah untuk menciptakan suasana selaras dengan

kondisi alam tropis, maka dipilih pola masa yang dapat
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mengantisipasi

kondisi

iklim tropis yang merugikan ,

serta

pemanfaatan secara maksimum potensi yang ada pada iklim

tropis.

Pengaruh Iklim Tropis terhadap Bangunan

a. Sinar Matahari
POSITIF NEGATIF

> Sinar matahari sebagai Sinar matahari dapat
sumber cahaya alami untuk merusak bagian-bagian
penertangan dalam bangunan, miisalnya
bangunan. pemuaian pada bahan

> Sinar matahari mampu bangunan dan
mengantisipasi udara lembab pengelupasan.
yang dapat menimbulkan Intensitas Sinar matahari
jamur pada bangunan. yang tinggi dapat

meningkatkan suhu panas

pada ruangan.

b. Hujan dan Kelembaban

udara dan debu.

POSITIF NEGATIF
> Dapat menurunkan suhu Dapat mempertinggi
panas pada ruangan. kelembaban uudara dalam
> Dapat mengurangi ruang.
penguapan yang berlebihan. Hempasan hujan dan angin
> Dapat memberikan yang cukup kencang dapat
kesejukan mempengaruhi bagian-
> Dapat menurunkan polusi bagian bangunan

Dapat mempercepat korosi
pada bahan metal.
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c. Angin
POSITIF NEGATIF
> Sirkulasi angin yang baik |> Angin vyang terlalu kuat
dapat mengurangi kelembab- dapat merusak  struktur
an pada ruangan. bangunan.

> Dapat memberikan peng-|> Tekanan angin pada atap
hawaan alami. bangunan dapat
menyebabkan daya tekan

dan daya hisap tinggi.

d. Vegetasi
POSITIF NEGATIF

> Estetika pada bangunan. > Vegatasi yang tidak ditata

> Dapat memberikan dengan baik dapat
perlindungan terhadap radiasi menimbulkan ter -
matahari, hujan kelembaban hambatnya alur sirkulasi
dan angin. yang masuk kedalam

bangunan.
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